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Peningkatan produksi kedelai perlu terus diupayakan, salahsatunya dengan memanfaatkan 
lahan marginal  seperti tanah salin. Pemuliaan tanaman sangat diperlukan untuk 
menghasilkan varietas unggul, salah satunya dengan hibridisasi dan seleksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan vegetatif hasil hibridisasi genotipa kedelai 
tahan salinitas dengan varietas anjasmoro untuk mendukung perluasan areal tanam di lahan 
salin. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan percobaan Fakultas Pertanian dengan 
menggunakan media tanam tanah salin dengantingkatsalinitas 5-6 mmhos/cm yang 
dilakukan pada bulan September 2014 sampai dengan Mei 2015. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi penurunan pertumbuhan vegetatif mulai F1 sampai F2. Penurunan 
pada F2 sangat berbeda nyata dengan tinggi tanaman, jumlah cabang masing-masing 
sekitar 33% dan 46%, sedangkan umur berbunga pada 31 hari, lebih cepat 4 hari 
dibandingkan dengan kondisi optimum. Penurunan kandungan klorofil a, b dan total sebesar 
masing-masing 26%, 12% dan 7,1%. Namun hanya kandungan klorofil a yang penurunannya 
berbeda nyata dengan kondisi optimum. Dengan nilai heritabilitas tinggi tanaman, jumlah 
cabang dan umur berbunga masing-masing 0,2; 0,9; 0,3; menunjukkan adanya potensi 
genetik tanaman untuk dikembangkan di lahan salin untuk mendukung perluasan areal 
tanam kedelai di lahan salin. 
 





 Kedelai merupakan salah satu 
bahan pangan potensial yang menjadi 
salah satu komoditas primadona dan 
mempunyai nilai gizi cukup 
tinggi.Produksi kedelai beberapa tahun 
terakhir mengalami fruktuasi, dimana pada 
tahun 2012 penurunan produksi kembali 
terjadi menjadi 843. 150 ton dan tahun  
2013 produksi kedelai semakin menurun 
menjadi 780.160 ton yang tidak memenuhi 
kebutuhan dalam negeri, import kedelai 
sekitar 1.000.000 ton (Produksi kedelai  
 
dalam hanya dapat memenuhi 35% dari 
kebutuhan total) (BPS, 2014). 
 Usaha peningkatan produksi 
kedelai saat ini menghadapi kendala 
penurunan areal tanam dan penyusutan 
lahan subur akibat alih fungsi lahan ke 
sektor nonpertanian. Optimalisasi 
penyediaan kedelai dalam negeri 
berpeluang diarahkan kelahan suboptimal. 
Hasil penelitian Akbar (2010), lahan 
marginal yang dapat dimanfaatkan untuk 
penanaman kedelai salah satunya adalah 
lahan salin. Berdasarkan data FAO (2000), 
total luas lahan salin di dunia 397 juta ha. 
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 Di Indonesia, total luas lahan salin 
440.300 ha yang terbagi menjadi lahan 
agak salin (304.000 ha) dan lahan salin 
(140.300 ha) (Rachman et al. 2007). 
Namun salinitas menjadi faktor pembatas 
pertumbuhan kedelai, yang menghambat 
pertumbuhan melalui penurunan biomassa 
(Essa and Al-Ani 2001), sehingga 
menurunkan hasil (Pathan et al. 
2007).Secara agronomi, strategi untuk 
menanggulangi permasalahan lahan 
marjinal tersebut dengan memanfaatkan 
tanaman yang toleran terhadap cekaman 
salinitas (Utama dkk, 2009). Tetapi upaya 
penggunaan varietas toleran salinitas 
hingga saat ini masih terkendala oleh 
terbatasnya ketersediaan varietas kedelai 
unggul hasil tinggi dan toleran salinitas. 
 Pemanfaatan tanah salin menjadi 
areal pertanian banyak mengalami 
hambatan. Salinitas adalah konsentrasi 
garam-garam terlarut dalam jumlah besar 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
kebanyakan tanaman. Pengaruh salinitas 
pada tanaman sangat kompleks. Salinitas 
akan menyebabkan stres ion, stres osmotik 
dan stres oksidatif (Kusmiyati et al., 
2009;Munns et al., 2006). Cekaman 
salinitas juga menginduksi kerusakan 
oksidatif pada sel-sel tumbuhan dikatalisis 
oleh reaktif oksigen spesies (ROS). 
Berbagai antioksidan non-enzimatik, 
seperti asam askorbat terjadi pada tanaman 
telah dilaporkan berperan penting dalam 
mengurangi efek negatif salinitas terhadap 
pertumbuhan  dan metabolism tanaman. 
Secara umum, pengaruh asam askorbat 
dalam memitigasi dampak buruk dari stres 
salinitas berasal dari aktivasi beberapa 
reaksi enzimatik. Selanjutnya, efek positif 
asam askorbat dalam mengatasi dampak 
buruk dari stres garam dikaitkan dengan 
stabilisasi dan perlindungan  
terhadappigmen fotosintetik dan organ 
fotosintesis dari kerusakan oksidatif (Khan 
et al., 2006 ). 
Dalam hal ini bidang pemuliaan 
tanaman sangat diperlukan untuk 
menghasilkan varietas unggul yang toleran 
salinitas dan berdaya hasil tinggi. Salah 
satu strategi pemuliaan tanaman untuk 
menghasilkan varietas unggul yang toleran 
salinitas adalah dengan cara persilangan 
buatan. Persilangan antar tetua yang 
memiliki perbedaan sifat merupakan salah 
satu langkah untuk perbaikan karakter 
suatu tanaman (Barmawi, dkk,  2013).  
Dalam persilangan pemilihan tetua 
merupakan faktor penentu keberhasilan 
tujuan pemulia. Perbaikan varietas yang 
dilakukan dipilih tetua jantan dari nomo-
nomor individu kedelai turunan varietas 
grobogan yang telah terdapat gen toleran 
salinitas (telah di uji secara molekuler) 
disilangkan tetua betina varietas anjasmoro 
yang dianggap mempunyai sifat produksi 
tinggi yaitu sekitar 2,5-3 ton/ha.  
Persilangan dilakukan antara 
nomor-nomor individu kedelai yang 
terdapat gen toleran salinitas turunan dari 
varietas grobogan sebagai tetua jantan 
dengan varietas anjasmoro sebagai tetua 
betina diharapkan dapat memperbaiki 
varietas kedelai dengan menggabungkan 
sifat-sifat genetik unggul yang berasal dari 
kumpulan induk-induk yang disilangkan, 
sehingga produktivitas kedelai pada tanah 
salin meningkat dan memperluas areal 
penanaman ke lahan marginal. 
 Salinitas merupakan faktor 
pembatas produksi tanaman pangan karena 
dapat menyebabkan penurunan hasil 
tanaman.Cekaman salinitas dapat 
menyebabkan penyerapan hara dan 
pengambilan air terhalang sehingga 
menyebabkan pertumbuhan abnormal dan 
terjadi penurunan hasil. Salinitas tanah 
atau air semakin mendapat perhatian 
dalam pertanian (Kuruseng  dan Farid, 
2009).  
Cekaman salinitas merupakan 
cekaman abiotik yang dapat 
mempengaruhi produktivitas dan kualitas 
tanaman. Pertumbuhan akar, batang dan 
luas daun berkurang karena ketidak 
seimbangan metabolik yang disebabkan 
keracunan ion Na, Cl, cekaman osmotik, 
kekurangan hara dan cekaman oksidatif 
(Munns, et al. 2006; Sembiring dan Gani, 
2005). Cekaman salinitas meningkat 
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dengan semakin meningkatnya konsentrasi 
garam hingga tingkat konsentrasi tertentu 
yang dapat mengakibatkan kematian 
tanaman. 
Walaupun demikian, menurut 
Sunarto (2001) upaya untuk mengatasi 
kondisi tanah salin dapat ditempuh melalui 
perakitan varietas yang toleran terhadap 
salinitas atau mengadaptasikan varietas-
varietas unggul pada kondisi salin. 
Beberapa tanaman mengembangkan 
mekanisme untuk mengatasi cekaman 
tersebut seperti perubahan morfologi,  
fisiologis dan disamping ada pula yang 
menjadi teradaptasi. Kedelai 
diklasifikasikan sebagai tanaman yang 
agak toleran salinitas tergantung dari 
perbedaan varietas (Katerji, et.al, 
2000).didukung penelitian Jumberi dan 
Yufdy (2009) bahwa kedelai salah satu 
serealia yang semi toleran. 
Perkembangan program pemuliaan 
dalam meningkatkan toleransi terhadap 
salinitas juga didukung dengan beberapa 
cara seperti teknik penyaringan (screening) 
yang efisien, identifikasi variabilitas 
genetik, pewarisan sifat tahan, serta 
strategi pemuliaan yang tepat untuk 
memindahkan sifat yang diinginkan 
(Ashraf dan Akram, 2009; Uddin et al., 
2011). 
 Tingginya konsentrasi garam 
menyebabkan gangguan pada seluruh 
siklus hidup kedelai. Tingkat toleransi 
kedelai pada berbagai varietas kedelai  
bervariasi menurut tingkat pertumbuhan. 
Perkecambahan biji kedelai akan 
terhambat pada konsentrasi garam rendah. 
Konsentrasi garam yang lebih tinggi secara 
nyata akan menurunkan persentase 
perkecambahan. Pengaruh garam pada 
tahap awal dan penurunan persentase 
perkecambahan lebih menonjol pada 
varietas yang sensitif dibandingkan 
varietas toleran. Sifat-sifat agronomi 
kedelai sangat dipengaruhi oleh salinitas 
yang tinggi, diantaranya : 
1. Pengurangan tinggi tanaman, ukuran 
daun, biomassa, jumlah ruas, jumlah 
cabang, jumlah polong, bobot tanaman 
dan bobot 100 biji 
2. Penurunan kualitas biji 
3. Penurunan kandungan protein biji 
4. Menurunkan kandungan minyak pada 
biji kedelai  
5. Nodulasi kedelai 
6. Mengurangi efisiensi fiksasi nitrogen 
7. Menurunkan jumlah dan bobot bintil 
akar (Phang, et al, 2008)  
Selain menunjukkan gangguan 
pertumbuhan, respon genotipe kedelai 
sensitif pada kondisi salin juga terjadi 
pengurangan laju fotosintesis.Penurunan 
laju fotosintesis mungkin diakibatkan 
penutupan stomata yang disebabkan 
cekaman osmotik atau gangguan induksi 
garam pada organ-organ fotosintesis (Kao, 
et al. 2006). 
Produktivitas kedelai pada 
umumnya pararel dengan kualitas  
lingkungan tumbuhnya dan daya hasil 
kedelai ditentukan oleh beberapa sifat 
kuantitatif yang saling dinamik. Karakter 
tanaman yang paling menentukan hasil biji 
perlu di identifikasi untuk digunakan 
sebagai penciri karakter seleksi (Susanto 
dan Adie, 2004). 
Secara umum, varietas kedelai 
yang toleran garam menunjukkan 
kemampuan untuk tumbuh dan 
berproduksi lebih baik dibandingkan 
dengan varietas yang sensitif (Phang, et al, 
2008). 
Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian tentang analisa pertumbuhan 
vegetatif yang dapat digunakan sebagai 
kemampuan tanaman untuk toleran 
terhadap salinitas dengan konsentrasi NaCl 
tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian dilaksanakan di Lahan 
percobaan Fakultas Pertanian USU 
menggunakan media tanam tanah salin 
dengan tingkat salinitas 5-6 mmhos/cm 
yang dilakukan pada bulan September 
2014 sampai dengan Mei 2015.Dengan 
menggunakan metode persilangan kedelai 
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genotipa tahan salin dengan varietas 
berdaya hasil tinggi (Anjasmoro). 
 Penelitian dimulai dari hibridisasi 
kedelai genotipa tahan salin dengan 
varietas anjasmoro.Sumber tetua betina 
diperoleh dari Rahmawati (2013) yang 
berhasil menyeleksi genotipa tahan salin 
yang telah di uji secara molekuler.Hasil 
hibridisasi (F1) ditanam untuk 
menghasilkan benih F2.Penelitian ini 
masih sampai generasi kedua yang di 
tanam pada tanah salin dengan tingkat 
salinitas 5-6 mmhos/cm. 
 Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
penentuan lokasi, pengolahan lahan, 
penanaman, persilangan, pemupukan, 
pemeliharaan tanaman dan panen. 
 Analisa pertumbuhan vegetatif 
dilakukan sampai turunan kedua 
(F2).Peubah amatan yang diamati yaitu 
tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 
(cabang), umur berbunga (hari), klorofil a, 
klorofil b dan total klorofil dengan 
menggunakan metode Henry dan Grime 
(1993). Data dianalisa menggunakan uji T 
dan menghitung dugaan nilai heritabilitas 
hasil persilangan tersebut pada turunan 
kedua (F2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Vegetatif Kedelai Hasil 
Hibridisasi 
 Hasil penelitian menunjukkan 
adanya penurunan pertumbuhan vegetatif 
padaturunan hibridisasikedelai genotipa 
tahan salin dengan varietas Anjasmoro 
untuk setiap peubah amatan mulai dari 
turunan pertama sampai turunan kedua 
(Tabel 1). 
Penurunan lebih tinggi terlihat pada rataan 
pertumbuhan vegetatif F2. 
Tabel 1.Rataan pertumbuhan vegetatif    pada tetua dan hasil hibridisasi kedelai. 
Peubah Amatan 
Tetua 
     F1        F2 Opt 
B J 
Tinggi tanaman (cm) 56,7 60,6 40,2* 58,8* 61,1 
Jumlah cabang (cabang) 3,6 3,3 2,9* 2,3** 4,3 
Umur berbunga (hari) 35 34,7 32,3* 31** 35,3 
Ket: (**)berbeda nyata pada α 0,01; (*) berbeda nyata pada α 0,05 menggunakan analisis uji t. 
  
 
Pengamatan menunjukkan terjadi 
penurunan pertumbuhan vegetatif mulai F1 
sampai F2.Pertumbuhan pada F1 terlihat 
berbeda nyata dibandingkan dengan 
kondisi optimum pada semua peubah 
amatan. Begitu pula pada F2 terjadi 
penurunan yang sangat berbeda nyata 
dengan penurunan, tinggi tanaman, jumlah 
cabang sekitar dan umur berbunga secara 
berurut sekitar 33%, 46% dan 2% 
dibandingkan dengan kondisi optimum. 
 Pada F2 yang ditanam di lahan 
salin menunjukkan perubahan umur 
berbunga yaitu 31 hari, lebih cepat sekitar 
4 hari dibandingkan dengan kondisi 
optimum.Hal ini menunjukkan respon 
tanaman yang mempercepat siklus 
hidupnya untuk dapat bertahan hidup pada 
lahan salin tersebut. 
 Pertumbuhan vegetatif kedelai di 
lahan salin menunjukkan tinggi tanaman 
dan jumlah cabang yang lebih rendah 
dibanding optimum masing-masing 
sebesar 58,8 cm dan 2,3 cabang.Phang et 
al. (2008) juga menjelaskan sifat-sifat 
agronomi kedelai sangat dipengaruhi oleh 
salinitas yang tinggi, di antaranya 
pengurangan tinggi tanaman, ukuran daun, 
biomassa, jumlah ruas, jumlah cabang, dan 
bobot 100 biji. 
 Hasil persilangan yang ditanam di 
lahan salin diketahui lebih cepat berbunga 
dibandingkan kondisi optimum, berbunga 
pada umur 31 hari.Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya mekanisme escape pada 
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kedelai yang ditanam pada tanah salin. 
Mekanisme escape adalah kemampuan 
tumbuhan untuk menyelesaikan siklus 
hidupnya sebelum mengalami cekaman 
yang sangat ekstrim. Mekanisme yang 
biasa dilakukan adalah dengan berbunga 
dan berbuah lebih awal (Mooney et al., 
1997).Semakin cepat tanaman kedelai 
berbunga dan panen menunjukkan kedelai 
tersebut tidak mampu mengatasi cekaman 
salinitas yang dialaminya. 
 
 
Kandungan Klorofil Daun (mg/g) 
 Pengukuran kandungan klorofil 
daun kedelai pada kondisi penanaman di 
lahan salin (F2) dibandingkan dengan 
kondisi optimum.Hasil rataan 
menunjukkan adanya penurunan 
kandungan klorofil a, b dan total klorofil, 
namun pada penenaman dikondisi salin 
hanya penurunan klorofil a yang berbeda 
nyata dengan penanaman di kondisi 
optimum (Gambar 1.). 
 
Ket: (*) berbeda nyata pada α 0,05 menggunakan analisis uji t. 
Gambar 1. Perbandingan rataan klorofil daun kedelai F2 di lahan salin dengan kondisi 
optimum 
  
Kandungan klorofil a, b dan total 
pada daun kedelai mengalami penurunan 
saat penanaman di lahan salin. Penurunan 
klorofil a, b dan total secara berurutan 
masing-masing 26%, 12% dan 7,1% 
dibandingan dengan kondisi penanaman 
dilahan optimum. Essa dan Al-Ani (2001) 
menjelaskan bahwa genotipe kedelai 
memiliki respon yang beragam terhadap 
peningkatan salinitas.Penurunan 
kandungan klorofil a dan b telah diteliti 
sejalan dengan kondisi salinitas. Menurut 
(Zhang et al., 2003)Pada tumbuhan,  stres 
oksidatif dan tanda-tanda penuaan 
termasuk degradasi  klorofil dan protein 
serta penurunan permeabilitas membran 
akan mengakibatkan penurunan kapasitas  
fotosintesis. 
 Penurunan kandungan klorofil 
daun pada kondisi salin juga dapat menjadi 
salah satu mekanisme tanaman untuk 
bertahan pada kondisi salin.Reddy dan 
Vora (1986) menyatakan  
penurunankandungan pigmen tanaman 
diduga disebabkan ketidakstabilan protein 
dan degradasi klorofil yang disebabkan 
klorofilase dan enzim  degradasi klorofil. 
 Namun pada penelitian penanaman 
dilahan salin bahwa penurunan kandungan 
klorofil hanyaterdapat pada kandungan 
klorofil a sebesar 2,156 mg/g berbeda 
nyata dengan kandungan klorofil a pada 
kondisi optimum yaitu sebesar 2,929 mg/g. 
Hasil persilangan ini menujukkan adanya 
kemampuan tanaman untuk melindungi 
degradasi klorofil akibat cekaman 






Klorofil a Klorofil b Klorofil Total
Analisa Klorofil Daun
Rataan Klorofil Lahan Optimum (mg/g)
Rataan Klorofil Lahan Salin (mg/g)
* 
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menjelaskan bahwa pada genotipe toleran 
salinitas, kandungan klorofil dilindungi 
oleh tingginya aktivitas enzim antioksidan 
yang mencegah degradasi klorofil. 
  
Dugaan Nilai Heritabilitas 
 Heritabilitas merupakan salah satu 
pertimbangan paling penting dalam 
kegiatan pemuliaan tanaman.Heritabilitas 
merupakan perbandingan antara ragam 
genetik terhadap ragam fenotipik.Ragam 
fenotipik dipengaruhi oleh faktor genetik 
dan lingkungan. 
 Nilai heritabilitas menunjukkan 
proporsi genetik dan lingkungan terhadap 
fenotip tanaman.pada penelitian ini 
diketahui nilai heritabilitas tanaman yang 
beragam (Tabel 2.). 
Tabel 2. Nilai ragam setiap turunan dan nilai heritabilitas F2. 
Peubah amatan  σP σF1 σF2 H Kriteria 
Tinggi tanaman (cm) 0,3 0,1 0,3 0,2 Sedang 
Jumlah cabang (cabang) 15,3 3,7 7,1 0,9 Tinggi 
Umur berbunga(hari) 0,3 1,3 1 0,3 Sedang 
Ket: H = heritabilitas, kriteria; tinggi=H>0,5;sedang=0,2≤H≤0,5;rendah= H<0,2. 
  
Nilai heritabilitas  jumlah cabang 
dalam kriteria tinggi, sedangkan untuk 
karakter tinggi tanaman dan umur 
berbunga dengan nilai heritabilitas sedang. 
Hal ini  menunjukkan faktor genetik lebih 
dominan mengendalikan karakter-
karakkter tersebut.  Roy (2000) 
menyatakan bahwa keberhasilan 
seleksisangat ditentukan oleh adanya 
keragaman yangdikendalikan faktor 
genetik. 
 Hasil menujukknan pada F2 dengan 
nilai dugaan heritabilitas tinggi pada 
jumlah cabang sebesar 0,9. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakter tinggi 
tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor 
genetik dibandingkan dengan pengaruh 
lingkungan.Marquez-Ortiz et al., (1999) 
menyatakan nilai heritabilitas tinggi berarti 
bahwa faktor genetik lebih besar 
pengaruhnya daripada faktor lingkungan. 
 Jumlah cabang merupakan karakter 
yang sangat mempengaruhi produksi 
kedelai.Semakin banyak jumlah cabang 
diketahui semakin tinggi pula 
produksi.Pada penelitian ini diketahui nilai 
heritabilitas jumlah cabang dalam kriteria 
tinggi, menujukkan adanya potensi 
tanaman untuk dikembangkan untuk 
penanaman dilahan salin.Hal ini karena 
jumlah cabang yang pada F2 dari 
hibridisasi genotipa tahan salin dengan 
varietas anjasmoro ini lebih dipengaruhi 
oleh faktor genetik dibandingkan faktor 
lingkungan.Ceccarelli et al.(2007) 
menyarankan agar seleksi pada 
lingkunganbercekaman dilakukan di 
lingkungan target sehinggadapat 
memaksimalkan ekspresi gen-gen yang 





Hasil penelitian menunjukkan 
masih terjadi penurunan pertumbuhan 
vegetatif mulai F1 sampai F2 yang 
disebabkan perubahan tingkat salinitas 
tanah. Kandungan klorofil a, b dan total 
pada kedelai F2 yang ditanam pada tanah 
salin dengan DHL  5 – 6 mmhos/cm lebih 
rendah dibandingkan kondisi optimum, 
walaupun tidak berbeda nyata pada 
kandungan klorofil b dan total.  
Nilai heritabilitas pada peubah 
amatan pertumbuhan vegetatif termasuk 
tinggidan sedang yang menunjukkan 
adanya potensi genetik tanaman untuk 
dikembangkan di lahan salin untuk 
mendukung perluasan areal tanam kedelai 
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